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Background  :  Garlic’s  (Allium sativum) essential  oils  contains  diallyl  disulfide  (DADS).  
Long pepper’s (Piper retrofractum Vahl.) essential oils contains terpenoid. Many literature  
said  that  both  compound  could  reduce  cholesterol  by  inhibiting  HMG-CoA  reductase  
enzyme. The aim of this research is to find out the effect of combination garlic’s essential oils  
and long pepper’s essential oil to cholesterol HDL level than the single use of them.
Methods : The design of this experimental study was randomized post-test only control group  
design.  The  samples  were  twenty  eight  male  Wistar,  8  weeks  which  got  egg  yolk  diets  
intermittenttly. The samples were divided into 4 groups, one group was control group (K)  
and the other was treatment group (P1, P2, P3). All groups were given 1,5 gram egg yolk  
diets intermittently for 2 weeks. After that the control group (K) was given standard diets, the  
second group (P1) was given garlic’s essential oils, the third group (P2) was given long  
pepper’s essential oils, and the last group (P3) was given combination of garlic’s essential  
oils and long pepper’s essential oils for 3 weeks. The dose of essential oils was 0,05 ml.  The  
data were tested with One Way Anova.         
Result : Cholesterol HDL level of treatment group P1 (42,41±10,25); P2 (43,59±10,43); and 
P3  (36,40±6,86) are lower than control group (45,47±9,69). One Way Anova test between  
control  group  and  treatment  group  was  not  significantly  different  (p=0,326,  p>0,05).  
Conclusion: Cholesterol HDL serum level were not rise in the giving of essential oil from  
Allium sativum and Piper retrofractum Vahl. at 0,05 ml dosage for 3 weeks to eight weeks  
male wistar rats.
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Latar Belakang : Minyak atsiri bawang putih (Allium sativum) mengandung diallyl disulfide 
(DADS). Minyak atsiri cabe jawa (Piper retrofractum Vahl.) mengandung terpenoid. Dari 
beberapa  literatur  dikatakan  bahwa kedua senyawa  tersebut  dapat  menurunkan  kolesterol 
dengan menghambat enzim HMG-KoA reduktase. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian minyak atsiri dari bawang putih dan cabe jawa terhadap kadar kolesterol 
High Density Lipoprotein (HDL) serum dibandingkan pada pemberian tunggal keduanya.  
Metoda :  Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan rancangan  Post Test Only  
Control Group Design. Sampel terdiri dari 28 ekor tikus wistar jantan 8 minggu yang diberi 
diet kuning telur intermiten. Sampel dibagi dalam 4 kelompok, yaitu 1 kelompok kontrol (K) 
dan 3 kelompok perlakuan (P1,P2,P3). Keempat kelompok diberikan 1,5 gr diet kuning telur 
secara  intermiten  selama 2 minggu.  Setelah  itu  kelompok K hanya  diberi  pakan standar, 
kelompok P1 diberi minyak atsiri bawang putih, kelompok P2 diberi minyak atsiri cabe jawa, 
dan kelompok P3 diberi kombinasi minyak atsiri bawang putih dan minyak atsiri cabe jawa 
selama 3 minggu. Dosis minyak atsiri yang diberikan sebanyak 0,05 ml. Data didapat dari 
pemeriksaan kadar kolesterol HDL serum. Data diuji dengan One Way Anova.  
Hasil  :  Kadar  kolesterol  HDL  serum  kelompok  perlakuan  P1  (42,41±10,25);  P2 
(43,59±10,43); dan P3 (36,40±6,86) lebih rendah daripada kelompok kontrol (45,47±9,69). 
Uji  One  Way  Anova  antara  kelompok  kontrol  dan  perlakuan  tidak  berbeda  bermakna 
(p=0,326, p > 0,05).  
Kesimpulan :  Tidak  terjadi  peningkatan  terhadap  kadar  kolesterol  HDL  serum  pada 
pemberian minyak atsiri dari Allium sativum dan Piper retrofractum Vahl. dengan dosis 0,05 
ml selama 3 minggu.
Kata kunci: minyak atsiri, Allium sativum, Piper retrofractum Vahl., kolestrol HDL serum
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PENDAHULUAN
       Hiperlipidemia merupakan masalah global yang banyak menjadi sorotan di masyarakat. 
Hal ini disebabkan banyaknya penyakit yang bersumber dari hiperlipidemia, salah satunya 
adalah penyakit arteri koroner. Bahkan hiperlipidemia termasuk dalam faktor risiko mayor 
penyakit arteri koroner, bersama hipertensi,  merokok, gangguan toleransi glukosa, dan diet 
tinggi lemak jenuh, kolesterol, dan kalori.1
Hiperlipidemia didefinisikan sebagai peningkatan setiap atau semua lipid dalam plasma, 
yang meliputi hipertrigliseridemia, hiperkolesterolemia, peningkatan nilai VLDL (very low 
density lipoprotein), LDL (low density lipoprotein), kilomikron, dan penurunan nilai HDL 
(high density lipoprotein).  Jenis lipid yang memiliki implikasi penting terhadap kesehatan 
adalah HDL dan LDL. Nilai LDL yang tinggi sering dikaitkan dengan resiko tinggi terhadap 
serangan jantung. Sebaliknya nilai HDL yang tinggi dikaitkan dengan resiko rendah terhadap 
serangan  jantung.  Sehingga  orang dengan  rasio  HDL:LDL yang  tinggi  akan  mempunyai 
resiko yang lebih rendah terhadap kemungkinan terkena penyakit arteri koroner.
Bawang putih (Allium sativum) yang selama ini dikenal sebagai bumbu dapur, melalui 
berbagai penelitian telah diketahui efeknya terhadap kadar lipid darah.2 Sementara, cabe jawa 
(Piper retrofractum Vahl.) yang dikenal masyarakat sebagai simplisia dalam jamu dan obat 
tradisional, belum banyak diketahui efeknya terhadap kadar lipid darah.3
Minyak atsiri merupakan minyak yang dihasilkan dari tanaman.4 Minyak atsiri bawang 
putih  didapatkan  dari  penyulingan  uap bawang putih dengan suhu 100o C.  Minyak  atsiri 
bawang putih  mempunyai  kandungan utama  diallyl  disulfide  (DADS).  DADS merupakan 
suatu  disulphide-oxyde  tidak  jenuh.5 DADS  dapat  menghambat  kerja  enzim  HMG-KoA 
reduktase.6 Enzim ini berperan pada biosintesis kolesterol.7 Penghambatan terhadap HMG-
KoA reduktase menyebabkan penurunan sintesa kolesterol dan meningkatkan jumlah reseptor 
LDL.8 Hal ini menyebabkan kadar LDL plasma menurun dan terjadi supresi produksi apo B-
100. Produksi apo B-100 berhubungan terbalik dengan produksi apo A-1, sehingga supresi 
terhadap produksi apo B-100 akan menyebabkan kenaikan kadar apo A-1, yang selanjutnya 
akan menyebabkan kenaikan kadar HDL.7,9
Minyak  atsiri  cabe  jawa  memiliki  kandungan  utama  terpenoid,  yang  terdiri  dari  n-
oktanol,  linanool, terpinil  asetat,  sitronelil  asetat,  piperin, alkaloid,  saponin, polifenol,  dan 
resin (kavisin).10 Terpenoid merupakan senyawa yang menyerupai  terpena,  yaitu  senyawa 
hidrokarbon dengan formula C10H16 yang tersusun dari unit isoprenoid.11 Terpenoid berperan 
sebagai  intermediat  dalam  biosintesis  kolesterol.12 Kadar  terpenoid  dalam  tubuh  yang 
meningkat  akan  meningkatkan  pula  kadar  unit  isoprenoid  dalam  tubuh.  Hal  ini  akan 
menyebabkan  penurunan  aktivitas  fosforilasi  oleh  ATP  yang  dialami  oleh  mevalonat, 
sehingga  menyebabkan  penumpukan  kadar  mevalonat,  yang  akhirnya  akan  memberikan 
umpan balik negatif pada enzim HMG-KoA reduktase. Selanjutnya akan terjadi mekanisme 
yang sama dengan mekanisme inhibisi enzim HMG-KoA reduktase oleh DADS pada bawang 
putih.7
Pemberian  diet  kuning  telur  pada  tikus  sangat  mempengaruhi  metabolisme  kadar 
kolesterol  darah.  Penelitian  yang dilakukan oleh Awal Prasetyo,  Udadi  Sadhana,  dan Ika 
Pawitra telah membuktikan bahwa pemberian diet kuning telur intermittent dapat menaikkan 
kadar prfil lipid, terutama kadar kolesterol total dan trigliserida, sedangkan kadar LDL hanya 
mengalami sedikit peningkatan.13
Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui pengaruh pemberian kombinasi minyak atsiri 
bawang  putih  dan  cabe  jawa  terhadap  kadar  kolesterol  HDL  serum  dibandingkan  pada 
pemberian  tunggal  keduanya,  sehingga  dapat  digunakan  sebagai  salah  satu  alternatif 
pengobatan  hiperlipidemia  yang  lebih  efisien.  Selain  itu  diharapkan  penelitian  ini  dapat 
menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya.
METODA PENELITIAN
Ruang lingkup keilmuan pada penelitian ini adalah Ilmu Biokimia dan Kimia. Penelitian 
ini  dilaksanakan di Laboratorium Biokimia dan Laboratorium Kimia Fakultas Kedokteran 
Universitas Diponegoro mulai bulan Maret 2008 – April 2008.
Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan rancangan Post Test Only Control  
Group Design dan menggunakan binatang percobaan tikus Wistar sebagai subyek penelitian. 
Penentuan  besar  sampel  penelitian  diperoleh  berdasarkan  rumus  Federer.  Sampel  yang 
digunakan adalah 28 ekor tikus Wistar yang memenuhi kriteria inklusi yaitu jantan, berusia 8 
minggu,  berat  badan  150-200  gram,  dan  dalam  kondisi  sehat  (aktif  dan  tidak  cacat). 
Sedangkan kriteria eksklusinya adalah bobot tikus menurun hingga berat badannya kurang 
dari  150 gram, tikus mati  selama penelitian,  dan tikus mengalami diare selama penelitian 
berlangsung.  Sampel  tersebut  dibagi  dalam  4  kelompok  yaitu  kelompok  kontrol  (K), 
kelompok perlakuan 1 (P1), kelompok perlakuan 2 (P2), dan kelompok perlakuan 3 (P3).
Variabel dalam penelitian ini meliputi pemberian minyak atsiri dari bawang putih dan 
cabe  jawa sebagai  variabel  bebas,  dan kadar  kolesterol  High Density  Lipoprotein  (HDL) 
serum tikus Wistar sebagai variabel tergantung.
Alat  yang digunakan meliputi  kandang hewan,  sonde lambung,  tabung reaksi.  Bahan 
yang  digunakan  meliputi  pakan  tikus  standar  BR-2,  kuning  telur  yang  dipisahkan  dari 
putihnya dengan cara mengocok perlahan, minyak atsiri dari bawang putih dan cabe jawa 
yang diperoleh dengan teknik penyulingan uap, sampel darah, dan EDTA.
Sampel  terdiri  dari  28 ekor tikus yang dibagi secara acak menjadi  4 kelompok yaitu 
kelompok kontrol (K), perlakuan 1 (P1), perlakuan 2 (P2), dan perlakuan 3 (P3). Seluruh 
tikus diaklimatisasi selama 7 hari, hanya diberi pakan standar BR-2 dan minum yang sama. 
Setelah 1 minggu, seluruh kelompok selain mendapat pakan standar dan minum yang sama, 
juga mendapat tambahan diet kuning telur  intermittent  sebanyak 1,5 gram selama 14 hari. 
Setelah pemberian diet kuning telur selama 2 minggu, kelompok kontrol (K) tetap mendapat 
pakan standar dan minum yang sama tetapi tidak diberi perlakuan. Pada kelompok perlakuan 
1 (P1), tikus tetap mendapat pakan standar dan diberi minyak atsiri bawang putih secara oral 
dengan menggunakan pipet dengan dosis 0,05 ml atau kurang lebih setara dengan 1 tetes 
pipet pada hari ke-15 sampai hari ke-35. Dosis tersebut diperoleh dengan melakukan konversi 
dari dosis bawang putih pada manusia yang dapat meningkatkan kadar HDL. Angka konversi 
yang digunakan adalah 0,018. Pada kelompok perlakuan 2 (P2), tikus tetap mendapat pakan 
standar dan diberi minyak atsiri cabe jawa secara oral dengan menggunakan pipet dengan 
dosis 0,05 ml atau kurang lebih setara dengan 1 tetes pipet pada hari ke-15 sampai hari ke-35. 
Dosis  pemberian  minyak  atsiri  cabe  jawa  setara  dengan  dosis  pemberian  minyak  atsiri 
bawang putih.  Pada kelompok perlakuan 3 (P3),  tikus  tetap  mendapat  pakan standar  dan 
diberi  minyak  atsiri  bawang  putih  dan  minyak  atsiri  cabe  jawa  secara  oral  dengan 
menggunakan pipet dengan dosis masing-masing 0,05 ml atau kurang lebih setara dengan 1 
tetes pipet pada hari ke-15 sampai hari ke-35.
Pada hari ke-36 dilakukan pemeriksaan kadar kolesterol HDL serum dalam darah. Darah 
diambil  dengan  jarum  spuit  melalui  vena  abdominalis,  kemudian  dilakukan  pengukuran 
secara  enzimatis  dan  spektrofotometer.  Kadar  kolesterol  HDL  ditentukan  dengan 
menggunakan  metoda  CHOD-PAP.  Pemeriksaan  kadar  fraksi  lipid  darah  dilakukan  di 
laboratorium Ideal Semarang.
Data hasil penelitian yaitu kadar HDL serum, setelah diedit dan dicoding, akan dientri ke 
dalam file komputer. Setelah dilakukan  cleaning, dilakukan analisis statistik dengan SPSS 
13.00 for windows, dilanjutkan analisis univariat dengan menghitung nilai mean dan standar 
deviasi  terhadap  kadar  HDL  serum,  serta  disajikan  dalam  bentuk  tabel.  Data  diuji 
normalitasnya  dengan  menggunakan  uji  Shapiro  Wilk.  Didapatkan  sebaran  data  normal, 
maka dilanjutkan uji hipotesis dengan menggunakan statistik parametrik uji one way annova.
HASIL
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7 36,40 6,86
Dari tabel 1, diperoleh data rerata kadar kolesterol HDL serum kelompok perlakuan 1 
atau  yang  diberi  minyak  atsiri  bawang  putih  (42,41±10,25)  lebih  rendah  dari  kelompok 
kontrol  (45,47±9,69).  Kelompok  perlakuan  2  atau  yang  diberi  minyak  atsiri  cabe  jawa 
(43,59±10,43) juga memiliki rerata lebih rendah dari kelompok kontrol (45,47±9,69), tetapi 
lebih  tinggi  dibanding  kelompok  1.  Sedangkan  kelompok  3  atau  yang  diberi  kombinasi 
minyak  atsiri  bawang  putih  dan  cabe  jawa  (36,40±6,86)  mempunyai  rerata  yang  paling 
rendah dibanding seluruh kelompok.
Uji  normalitas  terhadap  data  dengan  uji  Shaphiro-Wilk diperoleh  hasil  bahwa  data 
berdistribusi normal (p>0,05) (lampiran 4, tabel 3). Hasil uji homogenitas varian dari data 
yang ada (Levene Test) (lampiran 4, tabel 4) diperoleh data dengan varian yang homogen 
(p>0,05). Karena distribusi data normal dan varian homogen, maka dilanjutkan dengan uji 
statistik  parametrik  One  way  Anova.  Hasil  dari  uji  statistik  One  way  Anova  didapat 
perbandingan  antara  kelompok  kontrol  dan  kelompok  perlakuan  tidak  bermakna  secara 
statistik p=0,326 (p>0,05).
PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini didapat bahwa rerata ketiga kelompok perlakuan P1 (42,41±10,25), 
P2  (43,59±10,43),  dan  P3  (36,40±6,86)  lebih  rendah  dibanding  kelompok  kontrol 
(45,47±9,69),  dan  hasil  tersebut  tidak  bermakna  secara  statistik.  Apabila  dibandingkan 
pemberian minyak atsiri bawang putih dan minyak atsiri cabe jawa secara tunggal dengan 
kombinasinya, ternyata pemberian tunggal memberikan hasil yang lebih tinggi. Namun, hasil 
penelitian kami tidak sesuai dengan teori yang telah kami kemukakan sebelumnya. 
Penelitian mengenai efek antihiperlipidemia dengan menggunakan bawang putih segar 
telah banyak dilakukan. Namun, dari sekian banyak penelitian yang dilakukan, ada beberapa 
yang memberikan hasil tidak signifikan.2,14 Penelitian ini menggunakan bawang putih dalam 
bentuk minyak atsiri karena zat aktif yang diduga berperan dalam proses penurunan kadar 
lipid  dalam  darah  yaitu  DADS  dapat  diisolasi  dalam  bentuk  tersebut.  Dari  kepustakaan 
disebutkan bahwa zat dalam bawang putih yang berperan dalam penurunan kadar kolesterol 
darah  tidak  hanya  DADS,  sehingga  dikhawatirkan  bila  zat  tertentu  diisolasi  maka  akan 
menimbulkan efek yang kurang atau bahkan berkebalikan.5 Pada penelitian ini  juga tidak 
dilakukan  penelitian  pendahuluan  untuk mengetahui  dosis  yang  dapat  menimbulkan  efek 
pada tikus wistar, tetapi menggunakan dosis yang terbukti menimbulkan efek pada manusia 
sehingga  diduga  dosis  yang  diperlukan  pada  tikus  belum cukup  untuk  menaikkan  kadar 
kolesterol HDL.  
Minyak atsiri cabe jawa  mempunyai kandungan kavisin.10 Kavisin merupakan isomer 
dari  piperin.  Kavisin  mempunyai  sifat  yang  mirip  dengan  kapsaisin  yaitu  senyawa  yang 
terdapat di cabe merah. Kapsaisin merupakan senyawa kimia yang menyebabkan terjadinya 
proses pembakaran dalam tubuh sehingga akan menghasilkan panas. Efek selanjutnya yang 
timbul adalah akan terjadi peningkatan metabolisme tubuh dan  peningkatan nafsu makan. 
Nafsu makan yang meningkat  akan meningkatkan pemasukan jumlah kolesterol ke dalam 
tubuh.  Peningkatan  kadar  kolesterol  akan  meningkatkan  kadar  LDL  yang  secara  tidak 
langsung  akan  meningkatkan  kadar  apolipoprotein  B-100.  Hal  ini  akan  mengakibatkan 
penurunan produksi apolipoprotein A-1 sehingga akan menurunkan pula kadar HDL.7,9
KESIMPULAN
Tidak terjadi peningkatan yang bermakna terhadap kadar serum HDL pada pemberian 
minyak  atsiri  bawang  putih  dan  minyak  atsiri  cabe  jawa  baik  pada  pemberian  tunggal 
maupun kombinasinya dengan dosis 0,05 ml per hari.
SARAN
Saran  peneliti  untuk  penelitian  selanjutnya  adalah,  1)  perlu  dilakukan  penelitian 
pendahuluan untuk mengetahui dosis minyak atsiri bawang putih dan minyak atsiri cabe jawa 
yang  dapat  menaikkan  kadar  kolesterol  HDL  serum  2)  perlu  dilakukan  penelitian  sama 
dengan menggunakan bawang putih dan cabe jawa segar 3) perlu dilakukan penelitian dengan 
menggunakan jumlah sampel yang lebih besar, waktu perlakuan lebih lama, dan frekuensi 
pemberian yang ditingkatkan.
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Prosedur Penyulingan Minyak Atsiri
A. Bahan dan Alat




1. Cuci hingga bersih bawang putih, kemudian rajang
2. Masukkan dalam dandang dan suling dengan uap
3. Suhu penyulingan diatur sedemikian rupa sehingga destilat dapat keluar
4. Hentikan pemanasan jika sudah tidak terjadi lagi penambahan volume pada 
lapisan minyak atsiri/ air sudah menjadi jernih (± 5-6 jam)
5. Saring dengan eter dan Natrium sulfat dehidrat untuk menarik sisa air
6. Pisah dari eter dengan suhu kamar
LAMPIRAN 3
Hasil Perhitungan Kadar Kolesterol HDL Serum
 
No. Nama Kelompok Kadar Kolesterol HDL Serum (mg/dl)
1. Kontrol 1 32,4
2. Kontrol 2 55,5
3. Kontrol 3 48,8
4 Kontrol 4 45,2
5 Kontrol 5 55,9
6 Kontrol 6 47,9
7 Kontrol 7 32,6
8 Perlakuan 1.1 33,9
9 Perlakuan 1.2 38,2
10 Perlakuan 1.3 43,4
11 Perlakuan 1.4 59,7
12 Perlakuan 1.5 47,3
13 Perlakuan 1.6 46,2
14 Perlakuan 1.7 28,2
15 Perlakuan 2.1 39,6
16 Perlakuan 2.2 44,0
17 Perlakuan 2.3 53,9
18 Perlakuan 2.4 57,2
19 Perlakuan 2.5 32,5
20 Perlakuan 2.6 29,5
21 Perlakuan 2.7 48,4
22 Perlakuan 3.1 38,0
23 Perlakuan 3.2 38,3
24 Perlakuan 3.3 46,7
25 Perlakuan 3.4 26,9
26 Perlakuan 3.5 28,6
27 Perlakuan 3.6 40,7
28 Perlakuan 3.7 35,6
Keterangan:
- Kontrol : Tidak diberi minyak atsiri
- Perlakuan 1 : Diberi minyak atsiri bawang putih
- Perlakuan 2 : Diberi minyak atsiri cabe jawa
- Perlakuan 3 : Diberi minyak atsiri bawang putih dan minyak atsiri cabe jawa
LAMPIRAN 4





N Percent N Percent N Percent
K 7 100.0% 0 .0% 7 100.0%
 P1 7 100.0% 0 .0% 7 100.0%
 P2 7 100.0% 0 .0% 7 100.0%
 P3 7 100.0% 0 .0% 7 100.0%
Tabel 2. Hasil analisis deskriptif data
Descriptives
Kelompok Statistic Std. Error
K Mean 45.4714 3.66097
  95% Confidence 
Interval for Mean
Lower Bound 36.5134  
   Upper Bound
54.4295  
  5% Trimmed Mean 45.6183  
  Median 47.9000  
  Variance 93.819  
  Std. Deviation 9.68602  
  Minimum 32.40  
  Maximum 55.90  
  Range 23.50  
  Interquartile Range 22.9000  
  Skewness -.558 .794
  Kurtosis -1.225 1.587
 P1 Mean 42.4143 3.87381
  95% Confidence 
Interval for Mean
Lower Bound 32.9354  
   Upper Bound
51.8932  
  5% Trimmed Mean 42.2437  
  Median 43.4000  
  Variance 105.045  
  Std. Deviation 10.24913  
  Minimum 28.20  
  Maximum 59.70  
  Range 31.50  
  Interquartile Range 13.4000  
  Skewness .384 .794
  Kurtosis .371 1.587
 P2 Mean 43.5857 3.94084
  95% Confidence 
Interval for Mean
Lower Bound 33.9428  
   Upper Bound
53.2286  
  5% Trimmed Mean 43.6119  
  Median 44.0000  
  Variance 108.711  
  Std. Deviation 10.42648  
  Minimum 29.50  
  Maximum 57.20  
  Range 27.70  
  Interquartile Range 21.4000  
  Skewness -.100 .794
  Kurtosis -1.415 1.587
 P3 Mean 36.4000 2.59340
  95% Confidence 
Interval for Mean
Lower Bound 30.0542  
   Upper Bound
42.7458  
  5% Trimmed Mean 36.3556  
  Median 38.0000  
  Variance 47.080  
  Std. Deviation 6.86149  
  Minimum 26.90  
  Maximum 46.70  
  Range 19.80  
  Interquartile Range 12.1000  
  Skewness -.108 .794
  Kurtosis -.460 1.587




K .867 7 .174
 P1 .977 7 .945
P2 .957 7 .794
 P3 .950 7 .733
*  This is a lower bound of the true significance.
a  Lilliefors Significance Correction
Tabel 4. Uji homogenitas data
Test of Homogeneity of Variances
Kadar HDL 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig.
.495 3 24 .689





Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 322.650 3 107.550 1.213 .326
Within Groups 2127.931 24 88.664   
Total 2450.581 27    
    
LAMPIRAN 5
Dokumentasi Penelitian
Gambar 1. Alat destilasi uap (ketel penyulingan)
Gambar 2. Minyak atsiri bawang putih    Gambar 3. Minyak atsiri cabe jawa
   Gambar 4. Tikus Wistar jantan
      
 Gambar 5, Pemberian minyak atsiri
                               Gambar 6. Pengambilan darah dari vena abdominalis
        Gambar 7. Sampel darah vena untuk diperiksa kadar kolesterol HDL
